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Abstract  
Character education is very important for human life. Therefore character education needs to be fostered 

or stimulated from an early age. To find out the Importance of Character Education for Early Childhood Education 
in this research, this research uses the literature study method, literature study, namely the study of data from 
various references and research results to obtain a theoretical basis for the problems that have been studied. The 
results that have been found from comparisons between one journal and another journal, that character education 
in early childhood is an effort to instill commendable behavior in children, both behavior in worship, behavior as 
good citizens, behavior in interacting with other people and the environment, and commendable behavior that is 
useful for the success of his life. The formation of the character of early childhood can follow a certain pattern, 
namely an orderly, disciplined and standardized behavior (according to standards) meaning that various types 
and patterns of behavior can be developed through continuous scheduling so that the expected behavior is firmly 
attached to the child. be part of his positive behavior. Continuous scheduling is often referred to as routine 
activities. This activity is also often referred to as a habituation activity because the goal of this activity is to get 
used to certain behaviors that are considered fundamental and important for the child's current pattern of life as 
well as when the child is an adult. 
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Abstrak  
Pendidikan karakter sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu pendiidkan karakter 

perlu dipupuk atau di stimulasi sejak usia dini. Untuk mengetahui Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Anak 
Usia Dini Dalam Dunia Pendidikan penilitian ini menggunakan metode studi literatur, studi literatur yaitu 
pengakajian data dari berbagai referensi serta hasil penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari masalah 
yang telah diteliti.  Adapun hasil yang telah ditemukan dari perbandingan antara jurnal satu dengan jurnal 
lainnya, bahwa Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan upaya penanaman perilaku terpuji pada 
anak, baik perilaku dalam beribadah, perilaku sebagai warga negara yang baik, perilaku berinteraksi dengan 
orang lain dan lingkunga, dan perilaku terpuji yang bermanfaat untuk kesuksesan hidupnya. Pembentukan 
karakter anak usia dini dapat mengikuti suatu pola tertentu, yaitu suatu perilaku yang teratur, disiplin, dan 
baku (sesuai standar) artinya berbagai jenis dan pola perilaku tersebut dapat di kembangkan melalui 
penjadwalan secara terus menerus hingga perilaku yang diharapkan melekat pada anak secara kuat dan 
menjadi bagian dari perilaku positif yang dimilikinya. Penjadwalan yang terus menerus itu sering disebut 
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sebagai kegiatan rutin. Kegiatan ini juga sering kali disebut sebagai kegiatan pembiasaan karena memang 
sasaran dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan perilaku tertentu yang dianggap mendasar dan penting 
bagi pola kehidupan anak saat ini maupun ketika anak itu dewasa. 

 
Kata kunci : Anak usia dini, Dunia Pendidikan, Pentingnya Pendidikan karakter 

 
I. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat 
penting dilaksanakan sebagai dasar bagi 
pembentukan kepribadian manusia secara utuh, 
yaitu untuk pembentukan karakter, budi pe-kerti 
luhur, cerdas, ceria, terampil, dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan anak usia dini 
dapat dimulai dari rumah atau dalam pendi-dikan 
keluarga. Berdasarkan undang-undang di atas maka 
pendidikan karakter sangatlah penting untuk 
memban-gun beradaban bangsa, pendidikan 
karakter tersebut seharusnya sudah di tanamkan 
sejak anak usia dini sehingga mereka sangat tepat 
jika di jadikan komunitas awal pembentukan 
karakter karena anak berada pada usia emas 
(golden age). Pembentukan karakter pribadi anak 
(character building) sebaiknya dimulai dalam 
keluarga karena anak mulai berinteraksi dengan 
orang lain pertama kali terjadi dalam lingkungan 
keluarga. Seperti yang telah dijelaskan oleh 
Nasrullah menyatakan bahwa keluarga adalah 
orang terdekat yang harus membangun Pendidikan 
karakter pada anak (Mohammad Nasrullah et al., 
2021). 

Selanjutnya, pendidikan karakter 
sebaiknya di terapkan sejak anak usia dini karena 
pada usia dini terbukti sangat menentukan 
kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya. sedangkan sekolah adalah salah satu 
lembaga yang bertanggung jawab terhadap 
pembentukan karakter, karena kontribusi dan 
peran guru disini sangat dominan (Nuraeni et al., 
2019). Tujuan utama pendidikan adalah 
menghasilkan kepribadian manusia yang matang 
secara intelektual, emosional, dan spiritual. Sekolah 
sebagai lembaga memiliki tanggung jawab moral 
untuk mendidik anak menjadi pintar dan cerdas 
sesuai dengan harapan orang tua dan masyarakat. 
Peran guru sangat strategis dalam pembentukan 
pribadi anak karena tugas guru tidak hanya 
mengajar tetapi juga mendidik. Pendidikan adalah 
bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada 
anak dalam pertumbuhan jasmani maupun 
rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa. 

Pendidikan anak harus dimulai semenjak 
usia dini bahkan semenjak dalam usia kandungan, 
karena pertumbuhan dan perkembangan seorang 
anak sudah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak 
dalam kandungan. Usia dini merupakan periode 
awal yang penting dan mendasar sepanjang dalam 
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 
manusia karena semua potensi anak berkembang 

sangat cepat pada usia tersebut (Nurhayati, 2020). 
Usia dini merupakan langkah awal untuk 
membentuk akhlak anak untuk mengenalkan nilai 
baik kepada anak supaya anak menjadi individu 
yang berkarakter. Anak memiliki karakteristik yang 
berbeda antara satu anak dengan anak lainnya, anak 
memiliki karakter yang unik, aktif, rasa ingin tahu, 
memiliki daya imajinasi yang tinggi, dan senang 
berteman, dan senang dengan hal-hal yang baru 
sehingga anak dapat tumbuh dan kembang dengan 
baik jika mendapatkan bimbingan dan kasih sayang, 
dari orang tua dan lingkungan sekitarnya (Ananda, 
2017). 

 Pendidikan karakter dilaksanakan pada 
setiap lingkungan di mana anak berada. 
Pembentukan karakter anak sejak dini akan 
mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan karakter anak. Usia dini di mulai 
sejak mulai lahir sampai usia 6 tahun dimana peran 
orang tua dan keluarga sangat menentukan 
karakter anak di masa yag akan datang (Purnomo, 
2013). Bagi anak usia dini, orang tua merupakan 
guru yang terpenting dan rumah tangga sekaligus 
merupakan lingkungan belajar utamanya 
(Sudarsana, 2017). Kegagalan orang tua didalam 
memberikan pendidikan dan contoh yang baik pada 
anak akan mempengaruhi karakter anak di masa 
depan. 

Selain keluarga, peran lingkungan juga 
sangat mempengaruhi karakter anak, misalnya 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan sekolah. 
Sulawesi Tengah melalui Lembaga BP PAUD dan 
Dikmas Sulteng memajukan Pendidikan karakter 
anak usia dini melalui kegiatan mendongeng. 
Alasannya karena kegiatan mendongeng 
merupakan salah satu media yang efektif untuk 
menumbuhkan karakter anak sejak usia dini. 
Mendongeng dapat dijadikan media untuk 
mendidik anak tanpa harus menggurui. Di dalam 
dongeng biasanya memuat cerita yang sarat akan 
pesan-pesan moral (PAUD Dikmas Sulteng, 2019).  

Selanjutnya pada tahun 2011 Gubernur 
Sulawesi Tengah mengeluarkan peraturan nomor 
39 tahun 2011 tentang Pendidikan karakter 
kebangsaan berbasis multikultural yang berbunyi : 
1). Karakter adalah nilai-nilai yang unik baik ( tahu 
nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata 
berkehidupan baik) yang terpatri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku. 2). Karakter 
kebangsaan adalah kualitas perilaku kolektif 
kebangsaan yang unik baik yang tersermin dalam 
kesadaran, pemahaman, rasa, karsa dan perilaku 
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berbangsa dan bernegara dari oleh piker, olah rasa 
dan karsa serta olahraga seseorang atau 
sekelompok orang. 3). Pendidikan karakter 
kebangsaan adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai  karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan 
dan Tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
karakter yang memiliki warga negara Indonesia 
berdasarkan Tindakan-tindakan yang dinilai 
sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai yang 
berlaku di masyarakat dan bangsa Indonesia 
sehingga menjadi suatu kepribadian diri warga 
negara.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Pendidikan karakter di provinsi Sulawesi 
Tengah 10 tahun di terapkan di Pendidikan Sulteng 
dengan berdasarkan peraturan Gubernur Sulawesi 
Tengah Nomor 39 Tahun 2011. Selain itu Lembaga-
lembaga Pendidikan di Sulawesi Tengah membuat 
program-program yang dapat membangun karakter 
anak di mulai dari Pendidikan anak usia dini.  

 
II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan menggunakan metode studi kepustakaan 
atau literatur review, Literatur review merupakan 
ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang 
sudah dilakukan mengenai topik yang spesifik 
untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang 
sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa 
yang belum diketahui, untuk mencari rasional dari 
penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide 
penelitian selanjutnya (Denney & Tewksbury, 
2013). Studi literature adalah mencari refelensi 
teori yang relefan dengan Penanganan perilaku 
agresif pada anak. Referensi dapat dicari dari buku, 
jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs internet 
yang memampuni. Output dari situs literatur adalah 
adalah terkoleksinya referensi yang relevan dengan 
perumusan masalah.  
 
III. PEMBAHASAN 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini 

Kata karakter berasal dari kata Yunani, 
yang berarti “to mark” (menandai) dan 
memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 
Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak 
jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang 
yang berkarakter jelek, sementara orang yang 
berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai 
orang yang berkarakter baik dan mulia.Jadi istilah 
karakter erat kaitannya dengan personality 
(kepribadian) seeorang. Seseorang bisa disebut 
orang yang berkarakter (a person character) apabila 
perilakunya sesuai dengan kaidah moral 4 Karakter 
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak.  

Pendidikan karakter adalah usaha sadar 
dan terencana untuk membentuk watak atau 
kepribadian berdasarkan nilai yang ada dalam 
masyarakat. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 
agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat 
beragama. Oleh karena itu kehidupan individu, 
masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis 
kehidupan kenegaraan pun didasari oleh nilai-nilai 
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai pendidikan karakter harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal 
dari agama (Kurniawan, 2015). Selain pendidikan, 
masih banyak faktor yang berpengaruh terhadap 
pembentukan karakter anak.  

Oleh karena banyaknya dampak dari 
permasalahan karakter, maka perlu dilakukan 
pendidikan karakter pada anak sejak usia dini. 
Dimana, dengan adanya pendidikan karakter 
disekolah yang diintegrasikan ke dalam keluarga 
dan pemberian otonomi pada anak akan 
bermanfaat untuk meningkatkan karakter yang 
lebih baik dimana anak mendapatkan pengalaman 
dari belajar dan bermain serta penerapan 
dikehidupan sehari-hari, sehingga akan terjadi 
peningkatan hubungan orang tua-anak (Mei-ju, 
Chen-hsin, & Pin-chen, 2014). 

Adapun nilai-nilai karakter yang perlu 
ditanankan kepada seorang anak menurut Zubaedi, 
meliputi 18 (delapan belas) karakter, antara lain: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat / komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab. Menurut Ari Ginanjar dalam buku 
Darmiyati Zuhdi, ada tujuh karakter dasar manusia 
yang dapat diteladani dari nama-nama Allah, yaitu: 
jujur, tanggungjawab, disiplin, visioner, adil, peduli, 
dan kerjasama. 

Pendidikan anak usia dini adalah 
pendidikan yang diberikan kepada anak usia di 
bawah tujuh tahun. Di Indonesia kategori anak usia 
dini adalah anak berusia 0 tahun hingga 6 tahun. 
Anak usia dini lahir ke dunia dengan membawa 
segenap potensi (kecerdasan) yang dianugerahkan 
Tuhan, namun potensi-potensi tersebut tidak akan 
berkembang dan muncul secara optimal pada diri 
anak jika tidak distimulasi sejak usia dini. Anak usia 
dini memiliki sikap spontan, baik dalam melakukan 
aktivitas maupun saat berinteraksi dengan orang 
lain. Anak tidak bisa membedakan apakah perilaku 
yang ditunjukkan dapat diterima oleh orang lain 
atau tidak dapa diterima, jika orang dewasa 
(seperti: orang tua, guru) tidak menyampaikan atau 
memberitahukan kepada anak secara langsung 
tentang-perilaku-perilaku yang diharapkan 
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masyarakat, memberikan contoh kepada anak 
tentang sikap-sikap yang baik, dan membiasakan 
anak untuk bersikap baik dalam kehidupan sehari-
hari di manapun anak berada. Namun yang menjadi 
bahan pertimbangan dalam pembentukan sikap 
anak agar menjadi individu yang bersikap baik 
adalah anak usia dini belum mengetahui banyak hal 
tentang bagaimana harus berperiku yang dapat 
diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu peran 
pendidikan dibutuhkan untuk membantu 
penanaman karakter pada anak sejak usia dini 
melalui pendidikan karakter. 
Tujuan pendidikan karakter 

Asmaun Sahlan (2013: 141-142) Tujuan 
pendidikan karakter merupakan arah dalam 
pelaksanaan pendidikan di sebuah lembaga. 
pendidikan karakter sangat urgen dalam kehidupan 
manusia khususnya kader-kader muda penerus 
bangsa Indonesia yang sekarang ini ditempuh 
dengan dekadensi moral di berbagai lembaga, 
termasuk dalam dunia pendidikan. 
Nilai-nilai karakter menurut para ahli 

Asmani (dalam Ary Kristiyani, 2014: 253-
254) dalam nilai-nilai karakter dapat 
dikelompokkan menjadi lima nilai utama. 1). Nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, yaitu: 
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan atau ajaran agama. 2). Nilai karakter 
dalam hubungannya dengan diri sendiri, seperti: 
jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, 
disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 
wirausaha, berpikir logis,mandiri. 3). Nilai karakter 
hubungannya dengan sesama, yaitu sadar akan hak 
dan kewajiban diri dan orang lain, mematuhi 
aturan-aturan sosial, mampu berempati dan simpati 
kepada orang lain. 4). Nilai karakter hubungannya 
dengan lingkungan, yaitu berkaitan dengan 
kepedulian terhadap sosial dan lingkunganm 
seperti menjaga lingkungan dan tidak berbuat 
kerusakan. 5). Nilai kebangsaan, yaitu berhubungan 
dengan menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan kelompok.  

Nuraeni (2014: 2) menjelaskan nilai-nilai 
karakter pada anak usia dini, yaitu: 
1. Kejujuran  

Kejujuran adalah salah satu karakter yang 
harus dimiliki oleh individu, karena kejujuran akan 
mempengaruhi hubungannya dengan individu lain. 
Semakin jujur seseorang, maka akan semakin 
disenangi oleh orang lain dan lingkungannya. 
Namun sebaliknya, lingkungan tidak akan menyukai 
orang yang bersikap tidak jujur dan suka berbuat 
curang.Sikap jujur perlu ditanamkan pada anak 
sejak dini, melalui ucapan dan tindakan yang 
dicontohkan oleh orang dewasa, baik guru maupun 
orang tua, yang dilaksanakan secara terus-menerus. 
Hasil penanaman sikap kejujuran tidak nampak 
dalam waktu singkat, namun membutuhkan proses 

yang cukup panjang sehingga dapat menghasilkan 
anak berwatak jujur. Oleh karena itu pendidikan 
karakter harus dilakukan sejak usia dini, sehingga 
ketika dewasa, anak menjadi generasi yang 
berkarakter.  
2. Kedisiplinan  

Disiplin merupakan salah satu perilaku 
yang penting dan harus dimiliki oleh seseorang 
apabila menginginkan kehidupan yang baik. Sikap 
disiplin akan membantu sesorang untuk mengatur 
segala hal yang akan dilakukan dalam hidupnya. 
Segala sesuatu telah direncanakan dan 
dilaksanakan tepat pada waktunya, sehingga hasil 
yang diperoleh lebih baik dan mematuhi aturan. 
Sikap disiplin yang dimiliki oleh seseorang tidak 
terbentuk secara langsung. Setiap individu 
membutuhkan proses agar menjadi pribadi yang 
disiplin. Kedisiplinan dapat dibina pada anak sejak 
usia dini. Pembinaan sikap disiplin tidak dapat 
dilakukan hanya sekali atau sementara saja. 
Pembinaan sikap disiplin harus dilaksanakan secara 
terus-menerus sejak usia dini. Kedisiplinan dapat 
ditanamkan pada anak melalui pelaksanaan aturan-
aturan sederhana, perilaku guru yang selalu on 
time, maupun tindakan lainnya yang menunjukkan 
bahwa guru tidak mengulur-ulur suatu aktivitas. 
3. Toleransi 

Toleransi adalah sikap peduli kepada orang 
lain, memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengembangkan diri, dan bentuk-bentuk 
kepedulian lainnya yang berhubungan dengan 
kemanusiaan. Sikap toleransi akan tumbuh jika 
anak tumbuh di lingkungan yang menanamkan 
toleransi kepada masyarakatnya. Oleh karena itu, 
anak  juga membutuhkan model atau contoh yang 
akan ditiru agar dapat mengembangkan sikap 
toleransi. 
4. Kemandirian  

Kemandirian merupakan sikap yang sangat 
diperlukan oleh individu. Kemandirian dapat 
membantu seseorang untuk mengembangkan diri 
atas inisiatif sendiri. Sikap mandiri yang dimiliki 
seseorang dapat mengurangi ketergantungan 
terhadap orang lain. Sikap mandiri pada individu 
harus ditanamkan sejak usia dini melalui berbagai 
aktivitas anak, baik saat berada di rumah maupun di 
lembaga pendidikan anak usia dini. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : https://www.nu.or.id/balitbang-kemenag 

Selanjutnya, Pendidikan untuk manusia 
sangat penting dari Pendidikan anak usia dini atau 

https://www.nu.or.id/balitbang-kemenag
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wajib belajar Sembilan tahun. Menurut Ary 
Kristiyani (2014: 252) pendidikan dilakukan 
sepanjang hayat. Pembekalan pendidikan dimulai 
pada anak usia dini. Pendidikan dapat diberikan di 
lingkungan formal dan nonformal. Lingkungan 
nonformal, seperti keluarga dan masyarakat 
menjadi titik awal penanaman pendidikan pada 
anak. Kemudian Armai Arief (dalam Mufatihatut 
Taubah, 2015: 110) orang tua merupakan pendidik 
utama dan pertama bagi anak karena dari mereka 
lah anak mulai menerima pendidikan. Oleh karena 
itu orang tua perlu berhati-hati dalam bertindak 
dan berucap, karena segala sesuatu yang didengar 
dan dilihat dari orang tua akan ditiru anak. 

Mustofa Rohamn (dalam Johan Istiadie dan 
Fauti Subhan, 2013: 54) peran orang tua dan 
pendidik bertanggung jawab untuk membersihkan 
lidah anak-anak dari kata-kata kotor, dan segala 
perkataan yang menimbulkan melorotnya nilai 
moral dan pendidikan.  

Johan Istiadie dan Fauti Subhan (2013: 54) 
orang tua bertanggung jawab untuk mengangkat 
anak dari hal-hal yang hina, kebiasaan yang tercela, 
moral yang buruk, dan segala hal yang dapat 
menjatuhkan kepribadian, kemuliaan, dan 
kehormatan anak. Orang tua juga bertanggung 
jawab untuk membiasakan anak dengan 
perikemanusiaan yang mulia, seperti berbuat baik. 

Ramayulis, dkk. (dalam Asnawan, 2012: 5) 
menjelaskan fungsi keluarga untuk 
menyelenggarakan sosialisasi, memberikan arah 
pendidikan, pengisian jiwa yang baik danbimbingan 
kejiwaan. Pewarisan nilai kemanusiaan, yang 
minimal dikemudian hari dapatmenciptakan 
manusia yang cinta damai, mengembangkan 
kesejahteraan sosial, mampu menjaga dan 
melaksanakan hak azazi kemanusiaan yang adil dan 
beradab, serta mampu menjaga kualitas dan 
moralitas lingkungan hidup.  

Darmiyati Zuchdi, dkk. (2015: 8) 
mengungkapkan peranan kultur sangat 
menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan 
karakter. Oleh karena itu, diperlukan kultur 
lembaga yang positif, dalam arti kultur lembaga 
pendidikan harus selaras dengan nilai-nilai yang 
dipilih sebagai nilai-nilai target. Berdasarkan hal 
tersebut, lingkungan rumah dan lembaga 
pendidikan harus bersinergi dalam upaya 
penanaman dan pembentukan karakter anak. 
Langkah-langkah Pembentukan Karakter pada 
Anak Usia Dini.  

Pendidikan anak usia dini merupakan 
bentuk pendidikan yang fundamental dalam 
kehidupan seorang anak dan pendidikan pada masa 
ini sangat menentukan keberlangsungan anak itu 
sendiri juga bagi suatu bangsa. Tiga puluh tahun 
yang akan datang bangsa Indonesia akan sangat 
tergantung pada anak usia dini yang ada pada masa 
sekarang. Oleh karena itu, pendidikan karakter ini 

merupakan tahapan penting bagi perkembangan 
seorang anak, bahkan suatu hal yang fondamental 
bagi kesuksesan perkembangan pembentukan 
karakter selanjutnya. Oleh karena itu, seorang guru 
tidak boleh mengabaikan kehadiran anak usia dini 
demi kepentingan di masa depan bagi generasi 
penerus. Seorang guru dituntut untuk memahami 
karakteristik anak usia dini, arti pentingnnya 
belajar bagi anak usia dini, tujuan belajar bagi anak 
usia dini, dan kegiatan belajar bagi anak usia dini. 
Pembentukan karakter anak usia dini bisa 
dilakukan melalui kegatan rutin, kegiatan 
terprogram, kegiatan spontan, dan keteladanan.  

Pembentukan karakter anak usia dini dapat 
mengikuti suatu pola tertentu, yaitu suatu perilaku 
yang teratur, disiplin, dan baku (sesuai standar) 
artinya berbagai jenis dan pola perilaku tersebut 
dapat di kembangkan melalui penjadwalan secara 
terus menerus hingga perilaku yang diharapkan 
melekat pada anak secara kuat dan menjadi bagian 
dari perilaku positif yang dimilikinya. Penjadwalan 
yang terus menerus itu sering disebut sebagai 
kegiatan rutin. Kegiatan ini juga sering kali disebut 
sebagai kegiatan pembiasaan karena memang 
sasaran dari kegiatan ini adalah untuk 
membiasakan perilaku tertentu yang dianggap 
mendasar dan penting bagi pola kehidupan anak 
saat ini maupun ketika anak itu dewasa. Pada saat 
bermain sambil belajar, anak juga harus diajari 
tentang kebersihan diri salah satunya kebersihan 
gigi dan mulut, karena penyebab masalah kesehatan 
adalah karena kurang menjaga kebersihan gigi dan 
mulut (Hidaya, 2018). 

Pembentukan karakter melalui kegiatan 
terprogram maksudnya adalah kegiatan yang 
menjadi agenda dan di rancang dalam silabus 
guru,baik untuk jangka waktu yang pendek maupun 
jangka waktu yang panjang, yaitu untuk satu hari, 
satu minggu, satu bulan atau satu semester. 
Pembentukan karakter melalui kegiatan spontan 
dengan tujuan untuk lebih meningkatkan apresiasi 
anak terhadap nilai-nilai yang baik yang muncul 
berdasarkan kejadian nyata, dan muncul saat itu. 
Pembentukan karakter melalui kegiatan 
keteladanan atau contoh-contoh dengan maksud 
untuk mengarahkan anak pada berbagai contoh 
pola perilaku yang dapat di terima oleh masyarakat, 
yaitu dengan cara menampilkannya langsung di 
hadapan atau dalam kehidupan bersama anak.  

Pendidikan karakter anak usia dini 
melibatkan penanaman sikap terpuji yang sesuai 
dengan ajaran agama, sikap nasionalisme, 
masyarakat dan lingkungan sekitar anak, dan sikap 
terpuji untuk kemaslahatan kehidupan anak itu 
sendiri. Penanaman sikap terpuji tidak bisa 
dilaksanakan dalam waktu singkat, dibutuhkan 
adanya kontinuitas melalui pembiasaan, 
keteladanan, pemberian nasihat, dan penguatan 
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pada anak sejak dini setiap kali menunjukkan 
perilaku atau sikap-sikap terpuji.  

Pendidikan karakter diharapkan dapat 
menghasilkan generasi penerus bangsa yang 
memiliki kompetensi personal dan sosial sehingga 
menjadi warga negara yang baik (good careatau 
good citizen) dengan ciri-cirinya antara lain: berani 
mengambil sikap positif untuk menegakkan norma-
norma sosial, aturan hukum dan nilai-nilai akhlak 
mulia atau berkarakter baik, demi masa depan 
bangsa yang mengedepankan nilai-nilai kebebasan, 
persamaan, persaudaraan, kesatuan, kebangsaan, 
kebhinekaan, multikultural, cinta tanah air, 
demokrasi dan demokratisasi yang bersumber pada 
nilai budi pekerti dan moral bangsa. dan 
mengharapkan generasi yang berakhlak mulian 

Para orang  tua  yang  memberikan 
pendidikan moral      dengan   efektif, berdasarkan    
indikasii penelitian adalah mereka   yang 
“autoritatif”  membimbing anak-anak   untuk   patuh   
kepada   mereka (Savitri,2019). Namun, juga  
memberikan alasan yang jelas mengenai apa yang 
orang tua  inginkan  dari  anak-anaknya  sehingga 
anak-anak   dapat   meresapi   logika   dari tindakan   
yang   bermoral   dan   melakukan tindakan      yang      
bertanggung      jawab berdasarkan inisiatif mereka 
sendiribukan sebagai  sebuah  paksaan.  Sebaliknya,  
baik orang tua yang “permisif” (yang enggan 
membuat    aturan    dan    lebih    bersikap 
mengancam  terhadap  penyimpangan  yangterjadi)   
maupun   para   orang   tua   yang “authoritarian”  
orang  tua  yang  terlalu banyak    mengontrol    anak    
tetapi    tanpa memberikan   alasan   yang   jelas   
terhadap aturan yang berlaku dan cenderung 
bersifat kaku) menunjukkan hasil yang sama, yaitu 
keduanya  tidak  memberikan  dampak  yang baik  
bagi  anak-anak  di  segala  usia  dalam 
meningkatkan  sikap  pengendalian  diri  dan 
memunculkan anak-anak     yang tidak memiliki   
tanggung   jawab   secara   sosial(KPK, 2016). 

 
IV KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah 
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan karakter merupakan suatu upaya-upaya 
yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis 
untuk membantu peserta didik memahami nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat yang melibatkan 
aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Nilai-
nilai karakter yang perlu ditanankan kepada 
seorang anak, meliputi 18 karakter, antara lain: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  
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